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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media animasi pembelajaran gerak 

dan lagu yang menarik, inovatif, dan efektif bagi anak usia dini.. Media ini 

dikembangkan untuk meningkatkan perkembangan aspek literasi dasar pada anak usia 5-

6 tahun. Media Pembelajaran Gerak dan lagu ini dikembangkan karena setiap proses 

kegiatan pembelajaran di pendidikan anak usia dini tidak lepas dari gerak dan lagu, 

karena gerak dan lagu adalah hal yang menyenangkan dan disukai oleh anak.Hal  ini 

mempermudah pendidik untuk merangsang literasi dasar anak sejak dini. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dengan desain 

pengembangan model ADDIE. Produk yang dikembangkan berdasarkan penelitian awal 

adalah pengembangan media pembelajaran gerak dan lagu, yang dilakukan uji validitas 

oleh beberapa pakar ahli yaitu PAUD, Musik dan Lagu, serta Gerak. Uji validitas dan 

reliabilitas pada kisi-kisi instrumen literasi dasar, instrument ini dilakukan pada 15 anak. 

Setelah itu melakukan uji kelayakan media pada kelompok kecil pada 5 responden,dan 

kelompok besar 11 responden. Kemudian terakhir melakukan uji efektivitas media 

melalui perolehan pre-test dan posttest pada 11 responden di satu lokasi penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket kisi-kisi instrumen literasi dasar, 

untuk perkembangan anak, sedangkan untuk kelayakan  media atau produk yang 

dikembangkan juga melalui angket dari para pakar ahli. Data dianalisis secara kualitatif 

dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai literasi dasar yang 

signifikan melalui media pembelajaran. Hasil uji efektivitas menjadi dasar penyusunan 

produk akhir untuk merevisi dan melengkapi kekurangan media pembelajaran gerak dan 

lagu. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan literasi lainnya 

melalui media animasi pembelajaran gerak dan lagu. 

Kata Kunci: Literasi Dasar Anak Usia Dini, Media Animasi Pembelajaran Anak Usia 

Dini, Gerak dan Lagu Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

This study aims to develop animation media for learning motion and songs that are 

interesting, innovative, and effective for early childhood. This media was developed to 

improve the development of basic literacy aspects in children aged 5-6 years. Motion 

and song learning media were developed because every process of learning activities in 

early childhood education cannot be separated from motion and song, because motion 

and song are fun and liked by children. This makes it easier for educators to stimulate 

children's basic literacy from an early age. 

This research is a type of development research with ADDIE model development 

design. The product that was developed based on the initial research was the 

development of learning media for motion and songs, which were tested for validity by 

several experts, namely PAUD, Music and Song, and Motion. Test the validity and 

reliability of the basic literacy instrument grid, this instrument was carried out on 15 

children. After that, do a media feasibility test on a small group of 5 respondents, and a 

large group of 11 respondents. Then the last is to test the effectiveness of the media 

through the acquisition of pre-test and posttest on 11 respondents in one research 

location. The data collection technique was carried out using a basic literacy instrument 

lattice questionnaire, for child development, while for the feasibility of the media or 

products developed also through questionnaires from experts. Data were analyzed 

qualitatively and quantitatively. 

The results showed that there was a significant increase in the value of basic 

literacy through learning media. The results of the effectiveness test became the basis for 

the preparation of the final product to revise and complete the lack of movement and 

song learning media. Further research can be done to develop other literacy through 

animation media for learning motion and songs. 

Keywords: Early Childhood Basic Literacy, Early Childhood Learning Animation 

Media, Early Childhood Movement and Song. 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang

	Literasi diibaratkan sebagai pondasi kemampuan peserta didik untuk mencapai keberhasilan terus-menerus tanpa batas. Pandangan awal literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis, melek aksara yaitu bebas buta huruf (Abidin et al., 2017). Literasi menu...
	Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat (Wiedarti et al., 2016). Rendahnya literasi di Indonesia dilihat dari data "Program  for International Student Assessment" (PISA), I...
	Program yang dilaksanakan oleh Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 adalah gerakan literasi sekolah yang bertujuan membiasakan anak untuk membaca serta menulis, yang dalam jangka panjang diharapkan mampu menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan lite...
	Hal ini, untuk meningkatkan kemampuan literasi perlu adanya inovasi-inovasi yang dilakukan para pendidik yaitu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak (Hapsari et al., 2017). Salah satu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan ...
	Pendidikan Anak Usia Dini memberikan pembelajaran terkait literasi secara konvensional (Basyiroh, 2017) yang proses kegiatan pembelajaran dilakukan monoton menulis, membaca dengan mengeja, permainan bebas yang tidak ada acuannya. Berdasarkan analisis ...
	Pada saat observasi, peneliti juga menemukan bahwa sekolah masih sedikit menggunakan media interaktif yang menarik, salah satunya penggunaan gerak dan lagu dilakukan pada waktu pagi serta jarang dilakukan sesuai dengan tema pembelajaran,  dan guru men...
	Secara rinci yang menjadi fokus permasalahan di TK Islam Aidin peneliti menemukan masalah terhadap proses pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan konteks lingkungan anak, hal ini menyebabkan literasi dasar sangat minim sekali, yang harus dilak...
	Berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di TK Islam Aidin, peneliti terdorong mengembangkan sebuah media pembelajaran gerak dan lagu yang dapat meningkatkan literasi dasar pada anak di TK Islam Aidin. Peneliti berharap dengan adanya media pembelajaran ge...
	Hal ini dibutuhkan kreativitas dan inovasi guru dalam mengimplementasikan media pembelajaran menarik untuk anak sehingga mendukung literasi dasar anak agar berkembang dengan optimal. Gerak dan lagu yang digunakan terkait dengan tema-tema pembelajaran ...
	Beberapa penelitian relevan terkait dengan topik yang akan diteliti oleh peneliti antara lain penelitian yang dilakukan oleh (Inten et al., 2016) penelitian ini terkait pengembangan literasi dini kepada anak dilakukan melalui teknik bernyanyi. Beda de...
	Selanjutnya studi penelitian yang dilakukan oleh Fajriyah (2018) yang mengembangkan literasi emergen pada anak usia dini, dengan memberikan stimulus pengembangan literasi anak dengan cara membacakan cerita. Berikutnya merujuk penelitian oleh Bers (201...
	Lebih lanjut studi penelitian oleh (Permatasari et al., 2017) literasi dini dilakukan dengan cara teknik bercerita yang mana para pendidik harus memahami teknik bercerita ini sehingga tercipta suasana menyenangkan. Menjamurnya teknologi yang berkemban...
	Kemudian, merujuk penelitian lainnya, yaitu gerak dan lagu menjadi ranah model stimulasi pengembangan kecerdasan kinestetik yang mana anak dapat mengeksplorasikan geraknya, dengan berbagai gerakan sederhana yang diciptakan oleh anak maupun pendidik (R...
	Studi penelitian yang dilakukan oleh (Juniasih, 2015) kegiatan tari pendidikan berbasis cerita (TARITA) dapat meningkatkan kreativitas gerak anak. Bersamaan dengan itu, penelitian oleh (Yetti et al., 2019) gerak dan lagu yang mengandung unsur-unsur ce...
	Studi penelitian berikutnya menjelaskan gerak dan lagu dilaksanakan dengan bantuan audiovisual, anak tidak hanya mendengar namun anak langsung bisa melihat gerakan dan lirik lagu yang ada pada sebuah video (Lastari et al., 2016). Selanjutnya peneliti ...
	Bertemali dari beberapa temuan penelitian-penelitian relevan yang telah dijelaskan, dapat bahwa media animasi pembelajaran gerak dan lagu mampu meningkatkan literasi dasar pada anak. Sehingga ada beberapa kebaruan dari penelitian yang akan dilakukan a...
	Peneliti menyimpulkan literasi dapat dikembangkan melalui kegiatan- kegiatan  pembelajaran yang konkret, literasi tidak hanya mencakup pada aspek perkembangan bahasa saja. Namun aspek-aspek perkembangan lain seperti sosial, kognitif, nilai agama moral...
	Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas tentang literasi maka peneliti ingin melakukan penelitian pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu. Penelitian ini dianggap sangat  penting dilakukan karena b...
	B. Pembatasan Fokus Penelitian

	Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini mengingat ruang lingkup yang luas agar masalah yang diteliti lebih fokus dan mendapat hasil yang lebih spesifik. Fokus penelitian dalam penelitian dan pengembangan ini adalah secara fokus meningkatk...
	Selanjutnya untuk memperjelas arah penelitian, maka dijabarkan sub fokus sebagai berikut:
	1. Pemahaman Konsep Literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin.
	2. Upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin.
	3. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Gerak dan Lagu Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin.
	4. Efektifkah Penggunaan Media Pembelajaran Gerak Dan Lagu Untuk Merangsang Kemampuan Literasi Dasar Pada Anak Usia 5- 6 Tahun Di TK Islam Aidin.
	C. Perumusan Masalah

	Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti menemukan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
	1. Bagaimana Proses Pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin, Kota Dumai?
	2. Bagaimana kelayakan Pengembangan media animasi pembelajaran gerak dam lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin?
	3. Bagaimana efektivitas media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin, Kota Dumai?
	D. Signifikansi Hasil Penelitian

	Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak. Secara rinci manfaat yang diharapkan sebagai berikut:
	1. Manfaat penelitian secara teoritis
	Hasil penelitian ini media animasi pembelajaran gerak dan lagu sangat efektif digunakan untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin. Hasil penelitian diharapkan menjadi bagian dari khazanah ilmu pengetahuan yang dapat ...
	2. Manfaat Penelitian secara praktis
	a. Bagi peserta didik
	Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan literasi dasar peserta didik, dengan adanya perlakuan menggunakan media animasi pembelajaran gerak dan lagu. literasi dasar yang terlihat peningkatannya adalah membaca, menulis, menyimak...
	b. Bagi Pendidik PAUD
	Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan kegiatan pembelajaran bagi pendidik untuk dapat merangsang literasi dasar pada anak. Selain itu, pendidik dapat menyesuaikan media animasi pembelajaran gerak dan lagu yang sesuai de...
	c. Bagi Orang Tua
	Hasil penelitian ini, orang tua diharapkan dapat memperoleh pengetahuan tentang manfaat media animasi pembelajaran gerak dan lagu bagi anak, untuk menstimulasi literasi dasar dengan cara lebih kreatif dan menyenangkan yang dapat dilakukan orang tua di...
	d. Peneliti Selanjutnya
	Diharapkan dapat memberikan inspirasi dan rujukan dalam memecahkan masalah dalam melaksanakan penelitian mengenai kegiatan-kegiatan kreatif lainnya untuk meningkatkan literasi dasar pada anak.
	e. Bagi Sekolah
	Hasil penelitian Research and Development (R & D),  ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah yaitu dengan cara mengembangkan inovasi-inovasi baru media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk  meningkatkan literasi dasar pada anak.
	BAB II
	KAJIAN TEORITIK
	A. Konsep Teori Penelitian dan Pengembangan Model
	1. Teori tentang Penelitian dan Pengembangan
	Penelitian dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan. Borg dan Gall (1983) mendefinisikan penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvali...


	’’Research development is the process  of researching consumer needs and then developing products to fulfill those needs. The purpose of R & D efforts in education is not to formulate or test theory but to develop effective products for use in schools’’.
	Definisi tersebut dapat diartikan penelitian dan pengembangan adalah proses meneliti kebutuhan konsumen dan mengembangkan produk untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Tujuannya sebagai upaya dalam pendidikan bukan untuk merumuskan atau menguji teori teta...
	’’Development research, as apposed to simple instructional development, has been defined as the systematic study of signing, developing and evaluating instructional programs, processes and products that must meet the criteria of internal consistency a...
	Seels & Richey berpendapat penelitian pengembangan sebagaimana diterapkan pada pengembangan pengajaran sederhana, telah didefinisikan sebagai kajian secara sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses, dan hasil ...
	Lebih lanjut menurut (Sugiyono, 2015) penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tersebut digunakan penelitian yang b...
	Menurut (Tangkudung, 2016) penelitian dan pengembangan merupakan peneliti yang dipergunakan untuk menciptakan produk baru dan mengembangkan produk yang telah ada berdasarkan analisis kebutuhan yang terdapat di lapangan. Pemaparan tersebut diperkuat ol...
	Jadi dari definisi di atas penelitian dan pengembangan adalah suatu metode penelitian yang menghasilkan suatu produk baik berupa media, rancangan dan model yang memiliki manfaat yaitu mengembangkan berbagai aspek di setiap bidang tertentu. Khususnya d...
	2. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

	Menurut (Sanjaya, 2013) karakteristik penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut:
	a. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut diarahkan untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan tertentu. Penelitian dan pengembangan tidak berhubungan de...
	b. Proses pelaksanaan penelitian dan pengembangan diawali dengan studi atau survei pendahuluan yang dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang dilakukan di lapangan sesuai dengan objek pengembangan yang dapat digunakan. Survei pendahuluan diperlakuk...
	c. Proses pengembangan dilakukan secara terus-menerus dalam beberapa siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan tanpa mengganggu sistem dan program yang sudah direncanakan dan ditata sebelumnya. Oleh sebab itu, dalam proses pelaksanaann...
	d. Pengujian validasi dilakukan untuk menguji keandalan model hasil pengembangan dilihat dari sisi proses pembelajaran ( validasi eksternal) maupun dari sisi hasil belajar (validasi internal). Subjek penelitian yang terlibat dalam pengujian validasi a...
	e. Penelitian dan pengembangan tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, bukti atau hukum kecuali yang berkaitan dengan apa yang sedang dikembangkan.
	Secara umum tujuan penelitian dan pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu.
	3. Model Penelitian dan Pengembangan

	Model ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery, and Evaluation) merupakan model yang dikembangkan dalam rangka merancang sistem pembelajaran diantaranya seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, m...
	’’ADDIE  is an acronym for analyze, design, develop, implement, and evaluate. ADDIE is a product development concept. The ADDIE concept is being applied here for constructing performance-based learning. The educational be student centered, innovative,...
	ADDIE adalah akronim untuk menganalisis, merancang, mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi. ADDIE adalah konsep pengembangan produk. Konsep ADDIE diterapkan di sini untuk membangun pembelajaran berbasis kinerja. Pendidikannya berpusat pa...
	Berikut ini penjelasan tahapan-tahapan dalam model ADDIE, yaitu:
	a. Analysis ADDIE dilakukan untuk menganalisa kebutuhan, pengidentifikasian masalah, dan melakukan analisa tugas. Pada tahap ini dilakukan proses analisis apa yang akan dipelajari oleh peserta didik berdasarkan masalah atau kendala yang dihadapi oleh ...
	b. Design atau perencanaan, pada tahap ini perencanaan berfokus pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian dilanjutkan pada tes yang akan digunakan dalam melakukan evaluasi. Selanjutnya menentukan metode dan strategi pembelajaran yang sesua...
	c. Development, pengembangan yaitu proses mewujudkan suatu desain menjadi sebuah  produk. Hal ini jika desain diperlukan suatu software berupa media pembelajaran, maka media yang dimaksud harus dikembangkan menjadi suatu produk.
	d. Implementation, pada tahap ini merupakan tahap penerapan sistem pembelajaran yang telah dibuat. Artinya, produk yang sudah dibuat diterapkan dalam proses pembelajaran.
	e. Evaluation atau umpan balik yaitu suatu proses penilaian untuk menguji dan mengukur tingkat keberhasilan suatu pembelajaran dan telah dilaksanakan. Harapannya, cara ini dapat digunakan untuk mengetahui dan mengukur tujuan pembelajaran yang telah di...
	B. Konsep Teori yang dikembangkan
	1. Teori Tentang Literasi
	a. Penjelasan  Literasi Dasar
	Perkembangan bahasa menjadi salah satu komponen penting dari perkembangan anak usia dini. Pengembangan bahasa pada tahun-tahun awal perkembangan anak dipandang sebagai hal yang penting dalam merangsang literasi. Literasi di dalam pendidikan anak usia ...
	Lebih lanjut Hoff mengemukakan bahwa emergen literasi merupakan kemampuan literasi yang diperoleh melalui keterampilan pengalaman literasi yang diberikan dalam lingkungan keluarga. Hal ini berarti literasi emergen merupakan proses keseluruhan kemampua...
	Secara etimologis, literasi berasal dari bahasa latin litera yang memiliki pengertian sistem tulisan yang menyertainya. Literasi adalah hak asasi manusia yang fundamental dan pondasi untuk belajar sepanjang hayat. Hal ini penting sepenuhnya untuk pemb...
	Selanjutnya menurut (Padmadewi & Artini, 2018) literasi secara luas diartikan sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis serta kemampuan berpikir yang menjadi elemen di dalamnya. Menurut (Jackman, 201...
	Pengalaman literasi sejatinya dapat dimasukkan ke dalam setiap area kurikulum dan menjadi pembiasaan utama dalam pembelajaran di kelas.Orang tua dilingkungan keluarga, guru, dan teman-teman di lingkungan sekolah serta masyarakat menjadi peran sentral ...
	Melalui membaca kita melatih untuk berpikir dan memahami pokok pikiran setiap bacaan. Pokok pikiran tersebut menjadi hal baru yang dapat kita tuang dengan tulisan, contohnya banyak orang menulis kata-kata bijak, puisi, pantun, termasuk dalam menulis a...
	Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyatakan bahwa literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya.Deklarasi UNESCO itu jug...
	Selanjutnya Baynham mengatakan literasi  adalah integrasi keterampilan menyimak, membaca, menulis, berbicara, dan berpikir kritis (Mustakimah et al., 2018). Manusia dapat berkomunikasi dengan baik karena memiliki literasi yang baik pula. Literasi menc...
	Menurut (Egan & Jones, 2015) literasi adalah kapasitas, kepercayaan diri, dan disposisi untuk menggunakan bahasa dalam semua bentuknya. Literasi Dapat menggabungkan berbagai model komunikasi termasuk musik, gerakan, mendongeng, seni visual, media dan ...
	Sehingga dapat dipahami untuk mengembangkan literasi pada anak perlu adanya kerja sama dan saling berkesinambungan antara mitra dari lingkungan terdekat anak adalah rumah yaitu keluarga, lingkungan bermain, dan lingkungan sekolah. Semakin baik hubunga...
	Selanjutnya menurut (Machado, 2016) literasi adalah sebagai pertunjukkan yang mumpuni dalam keterampilan komunikasi yang memungkinkan bertambahnya usia, fungsi individu, tidak tergantung pada masyarakat, dan berpotensi untuk berkembang dalam masyaraka...


	’’Literacy is the word which describes a whole collection of behaviors, skills, knowledge, process and attitudes. It has something to do with our ability to use language in our negotiations with the world. Reading and writing are two linguistic ways o...
	Literasi adalah kata yang menggambarkan seluruh kumpulan perilaku, keterampilan, pengetahuan, proses dan sikap. Ini ada hubungannya dengan kemampuan kita untuk digunakan di dunia. Membaca dan menulis adalah dua cara linguistik untuk melakukan negosias...
	Jadi literasi kritis adalah pemahaman seseorang dapat membawa dirinya ketika mengalami masalah dan memahami situasi yang terjadi di lingkungannya maupun dunia. Literasi berawal dari komunikasi dan bahasa (Bruce & Spratt, 2011). Melalui komunikasi dan...
	Ini dipertegas oleh  (Tomblin et al., 2018) literasi berorientasi pada kemampuan membaca anak, yang disesuaikan dengan kebutuhan anak.Selanjutnya menurut (Bedard et al., 2020) dalam penelitiannya Evaluation of the Move 2 Learn program a community-base...
	Media literasi sangat diperlukan saat ini dalam dunia pendidikan dengan menciptakan berbagai bentuk media yang kreatif, bervariasi, dan ramah dalam merangsang perkembangan kemampuan literasi pada anak yang disesuaikan dengan kebutuhan usia anak (Rasi ...
	Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disintesiskan bahwa literasi dasar adalah suatu kemampuan anak yang diperoleh dari rangsangan lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, serta teknologi informasi yang dalam tindakannya dapat dilihat dari a...
	b. Kurikulum 13 Pendidikan Anak Usia Dini
	Peneliti tidak hanya menggunakan dalil dari teori-teori literasi, tetapi menghubungkan Kurikulum untuk melihat kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun. Menurut Kurikulum K13 memiliki indikator-indikator standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia...
	Tabel 2.1 Standar Isi Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
	Usia 5-6 Tahun.

	Dari tabel di atas dapat dilihat literasi dasar anak akan berkembang jika memberikan stimulasi sesuai dengan tahap usia anak, menyesuaikan tema pembelajaran yang sudah diprogramkan oleh sekolah serta menentukan media yang akan digunakan dalam berlangs...
	c. Lingkungan Literasi Anak Usia Dini
	Selama beberapa tahun terakhir, penelitian tentang pengembangan literasi dasar pada anak usia dini telah berkembang. Bahwa penelitian tidak hanya telah memperkenalkan informasi baru, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran tentang praktik umum tertentu d...
	1) Pembelajaran Literasi dimulai sejak bayi.
	2) Keluarga perlu menyediakan lingkungan yang kaya literatur dan pengalaman literasi di rumah untuk membantu anak-anak memperoleh keterampilan. Keluarga perlu terlibat aktif dalam pembelajaran literasi  pada anak- anak mereka ketika mereka masuk sekolah.
	3) Guru perlu menyadari bahwa anak-anak datang ke sekolah dengan pengetahuan sebelumnya tentang membaca dan menulis dan bahwa pengetahuan ini berbeda pada setiap anak.
	4) Pembelajaran literasi membutuhkan lingkungan yang mendukung yang membangun perasaan positif tentang diri dan kegiatan literasi.
	5) Belajar membutuhkan lingkungan literasi yang kaya dengan bahan-bahan dan beragam pengalaman.
	6) Guru dan orangtua harus bertindak sebagai model untuk  membantu literasi dan menunjukkan strategi yang perlu dipelajari anak.
	7) Selama pengalaman literasi anak harus berinteraksi dalam konteks sosial untuk berbagi informasi, yang mana memotivasi mereka untuk belajar sama lain.
	8) Pengalaman membaca dan menulis awal harus bermakna dan konkret dan secara aktif melibatkan anak-anak.
	9) Pengalaman membaca dan menulis awal perlu memberikan instruksi yang sistematis, disengaja, dan eksplisit keterampilan.
	10) Program pengembangan literasi harus fokus pada pengalaman yang mencakup membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan melihat.
	11) Keanekaragaman latar belakang budaya dan bahasa harus diakui dan ditangani dalam pengembangan literasi awal.
	12) Perbedaan dalam pencapaian literasi dari satu anak ke anak berikutnya di kelas yang sama akan bervariasi dan harus ditangani dengan instruksi kelompok kecil, intervensi awal, atau program ruang kelas inklusi.
	13) Penilaian prestasi harus sering, harus sesuai dengan strategi pengajaran, dan harus menggunakan berbagai format untuk mengevaluasi perilaku siswa.
	14) Standar untuk tolak ukur tingkat kelas literasi awal harus dikaitkan dengan instruksi dan penilaian dan digunakan sebagai cara untuk mencapai tujuan agar semua anak membaca dengan lancar pada kelas tiga.
	15) Kita harus bekerja untuk memiliki prasekolah universal di sektor publik untuk usia 3 dan 4 tahun dan taman kanak- kanak sepanjang hari.
	16) Program harus berbasis penelitian. Misalnya, kita tahu dari hasil National Reading Panel (2000) melaporkan bahwa ada komponen yang diperlukan dalam pengantar membaca untuk memastikan keberhasilan siswa.
	Anak-anak belajar tentang membaca dan menulis melalui permainan. Sebagai pendidik anak usia dini ini terjadi setiap harinya. Pendidik telah mengamati anak-anak belajar berbicara, membaca, atau menulis ketika mereka bermain terlibat dalam permainan bic...
	Jika, perkembangan bahasa anak sudah mulai berkembang maka aspek perkembangan lain akan ikut berkembang. Memahami apa yang sesuai dengan perkembangan untuk anak kecil dapat membantu pendidik mengenali apa yang penting dalam perkembangan bahasa lisan d...
	Semua keterampilan akan tercapai jika dijadikan pembiasaan yang dapat diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan anak dan tahap perkembangan anak, modifikasi kegiatan tersebut menjadi hal yang menyenangkan bagi anak,...
	Anak usia dini mengembangkan keterampilan melek visual bahkan mereka dapat membaca. Sebagai guru harus dapat mendorong dengan cara membantu mereka menggunakan ilustrasi untuk memecahkan kode makna dari teks dan untuk menantang mereka mendeskripsikan, ...
	d. Komponen- Komponen Literasi
	Clay dan Ferguson menyebutkan bahwa komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut (Wiedarti...
	1) Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikas...
	2) Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dala...
	3) Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi), media digital (media internet), dan memahami tujuan penggunaannya.
	4) Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam mem...
	5) Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Taf...
	Pengertian tersebut diperkuat oleh John Debes mendefinisikan literasi visual sekelompok kompetensi visi yang dapat dikembangkan manusia dengan melihat dan pada saat yang sama memiliki dan mengintegrasikan pengalaman inderawi lainnya. Ketika dikembangk...
	Lebih lanjut komponen literasi berdasarkan penelitian Snow, Burns & Griffin institut Nasional Kesehatan dan Perkembangan Manusia mendeskripsikan tujuh komponen literasi untuk preschool anak-anak usia 3- 5 tahun sebagai berikut (Dodge et al., 2002) :
	1) Peningkatan Kosakata dan Bahasa
	2) Kesadaran Fonologis
	3) Pengetahuan Cetak
	4) Huruf dan Kata-kata
	5) Pemahaman
	6) Memahami buku- buku dan teks- teks lain
	7) Literasi Sebagai sumber kesenangan
	e. Tujuan- Tujuan Literasi
	Memasuki 4.0 dan abad 21 saat ini berbagai instansi baik di bidang pendidikan, ekonomi, sosial, serta kesehatan melakukan seminar-seminar dan workshop yang bertemakan revolusi industri 4.0 yang teknologi dan informasi berkembang sangat pesat dengan ke...
	Berikut tujuan utama pembelajaran literasi pada abad ke 21 memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:
	1) Membentuk siswa menjadi pembaca, penulis, dan komunikator yang strategis.
	2) Meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan kebiasaan berpikir pada siswa.
	3) Meningkatkan dan memperdalam motivasi belajar siswa.
	4) Mengembangkan kemandirian siswa sebagai seorang pembelajaran yang kreatif, inovatif, produktif, dan sekaligus berkarakter (The Ontario Ministry of Education, 2006)
	Berdasarkan pada tahun 1998 dari The  National Literacy Strategy pembelajaran literasi ditujukan agar siswa mampu mencapai tujuan kompetensi-kompetensi kemampuan literasi sebagai berikut: (1) Percaya diri, lancar, dan paham membaca dan menulis, (2) Te...
	Pengembangan literasi juga dapat didorong dengan menggunakan teori Vygotsky  (Krogh & Morehouse, 2014). Ini terjadi ketika guru (dewasa) terus-menerus menyesuaikan tingkat bantuan yang ditawarkan dalam menanggapi tingkat kinerja anak. Sebagai contoh: ...
	Berdasarkan Wawancara Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, bahwa tujuan literasi memiliki empat aspek yaitu:
	1) Pertama, mengenai kemampuan seseorang mengumpulkan informasi dari sumber bacaan dan bahan lainnya.
	2) Kedua, kemampuan seseorang memahami yang tersirat dan tersurat.
	3) Ketiga, kemampuan mengemukakan ide sesuai informasi dan pengetahuan yang dimiliki.
	4) Keempat kemampuan seseorang atau lembaga atau korporasi untuk menghasilkan barang atau jasa sesuai informasi dan pengetahuan yang dimiliki.
	Tujuan dari empat aspek tersebut dapat dipahami perlunya kemampuan literasi ini diberikan stimulasi khususnya sejak  usia dini. Ini menjadi tantangan bagi pendidik di pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan, mengeksplorasikan kreativitasnya dala...
	Berdasarkan tujuan- tujuan literasi para pendapat di atas, dapat disintesiskan bahwa tujuan literasi adalah untuk merangsang seseorang dalam memahami bacaan, informasi yang diterima, mengemukakan ide serta menghasilkan sesuatu karya yang bermanfaat pa...
	2. Teori Gerak, Lagu dan Musik Anak Usia Dini

	a. Penjelasan Gerak pada Anak Usia Dini
	Anak usia dini masa dimana anak senang bergerak. Suka melakukan aktivitas penuh energik. Adanya aktivitas gerak anak dapat mengekspresikan dirinya. Pada pendidikan anak usia dini aktivitas gerak saat menari, menggambar, melukis, dan menempel dan aktiv...
	Menurut (Jamaris, 2017) motorik anak dibagi menjadi tiga dimensi yaitu posture  kemampuan mengkoordinasikan persepsi visual dan persepsi motorik secara tepat sehingga dapat memposisikan tubuhnya dengan objek yang ada di sekitarnya. Laterality kemampua...
	Setiap anak usia dini dimana masa anak sedang aktif-aktifnya dalam bergerak. Hal ini perlu diberikan rangsangan yang baik untuk perkembangan motorik kasar dan halus anak. Menurut (W. H. Edwards, 2011) keterampilan motorik adalah kegiatan yang dipelaja...
	Sedangkan menurut Torrance menyatakan bahwa anak usia dini pada masa perkembangannya sedang berada pada periode sensori motorik dan gerakan cara terbaik untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka (Karaca, 2017). Melakukan sebuah gerakan lebih...
	Gerakan yang menarik dan lagu yang asyik dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak. Gerak dan lagu termasuk dalam sub kesenian yaitu menari. Pentingnya penerapan materi gerak dan lagu, menjadi hal penting dalam merangsang psikomotorik anak...
	Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini berikut adalah perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun:
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas jadi dapat disintesiskan gerak pada anak usia dini adalah gerakan olah tubuh  motorik kasar dan halus yang dilakukan secara terkoordinasi keseimbangan tubuh meliputi aktivitas keseharian, aktivitas gerakan olahrag...
	b. Penjelasan Lagu Anak Usia Dini
	Menurut (Latif et al., 2013) yang dimaksud dengan lagu adalah lagu yang dinyanyikan oleh anak dan lagu yang dinyanyikan untuk anak. Billhartz memahami dengan lagu seorang anak kecil pertama-tama akan berusaha bernyanyi dengan mengisolasi bagian kata a...
	Menurut (Wicaksono, 2011) lagu adalah suara berirama yang dipadukan dengan ritme-ritme tertentu dalam irama sehingga akan memunculkan suatu gejala emosi bagi pendengarnya. Lebih lanjut menurut (Anggraini et al., 2019) lagu adalah kegiatan musik yang f...
	Selanjutnya Menurut Syamsuri Jari manfaat penggunaan lagu menyanyi dalam pembelajaran yaitu 1) sebagai sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut jantung dan gelombang otak, 2) untuk menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran, 3) untuk...
	Berdasarkan pendapat di atas, dapat disintesiskan lagu /nyanyian adalah lantunan syair dengan suara yang bernada dan berirama yang berisikan kosakata menjadi lirik dinyanyikan sesuai nada dan irama. Lagu atau nyanyian termasuk ke dalam konten musik, k...
	c. Penjelasan Musik  untuk Anak Usia Dini
	Musik dapat menjadikan orang merasa senang, gembira, dan nyaman. Menurut Music Educators National Conference (MENC) musik adalah bagian alami dan penting dari pertumbuhan dan perkembangan pada anak (Fox & Schirrmacher, 2015). Hal ini, dapat dilihat da...
	Menurut Jamalus musik adalah bentuk suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu dan ekspresi se...
	Selanjutnya musik adalah suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyian (Mulyasa, 2017). Pengalaman musik dari penghayatan suatu ...
	Menurut Kartini dan Husni Wardi Tanjung musik adalah bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa manusia dalam bukunya Bermain melalui Gerak dan Lagu di Taman Kanak- Kanak. Sedangkan menurut Lorenzo Lippi dalam karyanya Allegory of Music mengatakan mu...
	Lebih lanjut menurut  (Mark & Madura, 2010) musik adalah bahasa awal yang kita bawa sejak lahir, yang memungkinkan kita belajar berkomunikasi, dan akhirnya berbicara bahasa ibu.Menurut  (Fox & Schirrmacher, 2015) musik adalah kegiatan inklusif di mana...
	1) Musik Dapat mengubah bentuk otak melalui aktivitas musik membantu pertumbuhan jalur sinapsis, memungkinkan mengerjakan berbagai tugas, berpikir kreatif, dan meningkatkan kognitif, serta membantu proses berpikir abstrak.
	2) Musik meningkatkan kemampuan berbahasa
	3) Mempelajari sebuah instrumen dapat mengembangkan fungsi-fungsi mental.
	4) Musik menstimulasi gerakan dan mengembangkan kemampuan koordinasi fisik serta pengendaliannya.
	5) Musik membantu mengembangkan kemampuan daya ingat dalam proses belajar dan menyimpan informasi
	6) Musik membantu anak memahami matematika dan ilmu pengetahuan.
	7) Musik mengajarkan keterampilan sosial dan mengajarkan anak bekerja sama.
	8) Musik dapat membantu menstabilkan emosi dan kesehatan diri.
	9) Musik juga dapat meningkatkan ekspresi diri artistik dan kreativitas.
	Manfaat musik di atas dapat dilihat bahwa dengan musik dapat mengembangkan semua aspek perkembangan pada anak usia dini.Karena anak usia dini adalah fondasi awal yang perlu diberikan stimulasi pembiasaan yang edukatif serta menyenangkan. Setiap anak b...
	Berdasarkan  beberapa pendapat di atas, dapat disintesiskan musik adalah nada yang berbentuk berbagai ragam  bunyi yang bermelodi sesuai irama yang diciptakan serta diinginkan.
	d. Hubungan Gerak dan  Lagu dengan Musik
	Menurut (Dodge et al., 2002) )pengalaman musik dan gerakan dapat membantu mengembangkan kedua sisi otak yang ditemukan dari beberapa penelitian, dan berkontribusi pada perkembangan sosial/ emosional, fisik, kognitif, dan bahasa anak. Pengalaman musik...
	Kegiatan gerak dan lagu ini dikuatkan dengan teori taksonomi Bloom ada tiga ranah yang dikenal yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Suryana, 2016). Belajar kognitif memiliki tingkatan pertama pengetahuan didasarkan informasi serta fakta-fakta yan...
	Belajar afektif merupakan keyakinan setiap individu dan penghayatannya tentang objek sikap, ketika merasa senang atau tidak senang, bahagia atau tidak bahagia. Belajar psikomotorik menekankan keterampilan motorik yaitu bekerja dengan benda-benda atau ...
	Hubungan gerak dan lagu dengan musik menurut The Music Educators National Conference (MENC) standar nasional pendidikan musik untuk anak melibatkan program menyanyi, bergerak, mendengarkan, membuat, memainkan alat musik, dan menanggapi representasi su...
	Berdasarkan definisi di atas dapat disintesiskan hubungan gerak dan lagu dengan musik adalah satu kesatuan komponen yang tidak dapat dipisahkan hal ini karena gerak dan lagu adalah bentuk dari musik. Lantunan lagu akan indah jika diberikan irama musik...
	e. Karakteristik Gerak dan Lagu Anak Usia Dini
	Anak usia dini belajar melalui pengalaman langsung. Melalui gerak dan lagu akan memperoleh pengalaman secara langsung. Adanya kegiatan gerak dan lagu yang dinyanyikan secara langsung tanpa menggunakan kaset atau CD serta gerak yang dilakukan mengikuti...
	Menurut Anderson dan Lawrence karakteristik vokal lagu anak usia dini sebagai berikut (L. C. Edwards, 2013):
	1. Suara anak-anak kecil dan ringan
	2. Anak- anak pada umumnya tidak dapat bernyanyi dengan selaras.
	3. Anak- anak dapat menyanyikan nyanyian permainan dan pola nada yang mudah.
	4. Anak- anak dapat menyanyikan melodi dengan satu nada hingga suku kata.
	5. Anak- anak dapat bernyanyi dengan kesadaran akan ketukan yang mantap
	6. Anak-anak dapat menyanyikan pola ritme berulang secara akurat.
	7. Anak dapat bernyanyi dengan lembut dan keras
	8. Anak-anak dapat menyanyi dengan melodi yang sederhana atau tanpa iringan melodi.
	Sesuaikan tema lagu yang sesuai dengan lingkungan anak dan mudah dipahami anak. Anak- anak usia 4 – 5 tahun menyukai lagu aksi dan permainan menyanyi, lagu kontemporer dan yang berhubungan dengan televisi serta lagu-lagu bertema alam dan musim, nama m...
	1) Memperhatikan kondisi psikologis anak kemudian tema dari gerak dan lagu. Terlebih dahulu anak diajak menyanyikan lirik lagunya.
	2) Pilih gerak dan lagu yang mempunyai tema sekitar atau kehidupan sehari-hari yang dekat dengan anak.
	3) Pilih gerak dan lagu yang mudah diikuti oleh anak.
	4) Pilihlah gerak dan lagu yang mempunyai gerak komikal yaitu gerak yang mengandung sesuatu yang lucu, hal ini akan menciptakan suasana senang pada proses pembelajaran.
	5) Gerak dan lagu yang dilakukan bervariasi secara individu maupun berkelompok.
	6) Pendidik menguasai materi gerak dan lagu sebelum mengajari pada anak meliputi aspek gerakan, irama gerakan dan komposisi gerak lagu.
	7) Berikan bentuk-bentuk gerakan secara bertahap ke anak.
	8) Buat selingan cerita yang relevan dari gerak dan lagu yang akan diajarkan.
	9) Pengulangan gerak dilakukan dengan metode yang menyenangkan agar anak tidak jenuh.
	10) Jika gerak dan lagu menggunakan properti hendaknya selama proses pembelajaran selalu mengulanginya agar anak terbiasa dengan properti tersebut.
	11) Jika gerak dan lagu akan dipentaskan pilihlah busana yang sesuai tema dan nyaman bagi anak saat bergerak.
	Mendengarkan musik dapat menciptakan suasana yang asyik bagi penikmatnya. Musik dapat diintegrasikan dengan gerak dan lagu sehingga gerak dan syair lagu menjadi mengasyikkan. Misalnya ketika siswa sedang melakukan kegiatan gerak, non gerak, dan non ma...
	Pemaparan di atas dapat disintesiskan, bahwasanya karakteristik gerak dan lagu anak usia dini perlu dirancang sesuai dengan tahap perkembangan yang dibutuhkan oleh anak, menyenangkan serta menghasilkan tujuan dan manfaat di setiap aspek perkembangan a...
	3. Teori Media Pembelajaran Gerak dan Lagu

	a. Penjelasan Media Pembelajaran
	Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan setiap individu terhadap lingkungannya. Proses belajar pertama individu di rumah bersama orang tua. Selanjutnya tempat kita belajar adalah di sekolah yang mana kita diberikan pelajaran oleh guru, untuk m...
	Sedangkan menurut  Omenge & Priscah (2016) bahwa media pembelajaran sebagai sarana untuk mentransmisikan atau mengirimkan pesan. Artinya media pembelajaran menjadi fasilitas memudahkan anak memahami suatu pengetahuan yang dipelajari. Sejalan dengan it...
	Menurut Sastrianawati (2018) mendefinisikan media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran dan perasaan bagi(W. H. Edwards, 2011) penggunanya, sedangkan media pembelajaran merupakan alat dan bahan yang digunakan u...
	Hal serupa juga disampaikan oleh Suryani & Agung S (2012) bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan yaitu ana...
	Sehingga dapat disintesiskan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat informasi. Informasi yang diterima mempunyai nilai kebermanfaatan menambah pengetahuan secara mudah, serta memiliki ketertarikan dan menciptakan suasana menyenangkan. Sehingga ana...
	b. Fungsi Media Pembelajaran
	Fungsi media pembelajaran menurut (Asyhar, 2011) terdiri dari fungsi semantik, manipulatif, fiksatif, distributif, sosiokultural, dan psikologis. Berikut penjelasannya:
	1) Fungsi Semantik
	Berkaitan dengan suatu kata atau istilah. Istilah dan simbol sering kali ditemukan berbagai materi pembelajaran, khususnya kimia, fisika, dan matematika. Simbol, istilah, sifat sesuatu, hubungan konsep, proses, dan lain-lain yang hanya diucapkan secar...
	2) Fungsi manipulatif
	Artinya media berfungsi memanipulasi benda dan peristiwa sesuai kondisi, situasi, tujuan dan sasarannya. Manipulasi dapat diartikan berbagai cara yang dapat dilakukan untuk menggambarkan suatu benda yang tidak dapat terjangkau atau dihadirkan ketika p...
	3) Fungsi Fiksatif
	Berfungsi dalam menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali objek atau kejadian yang sudah lama terjadi. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah, media video memiliki fungsi fiksatif dalam menampilkan kembali video pidato proklamasi Republik Indonesia k...
	4) Fungsi Distributif
	Terkait dengan kemampuan media mengatasi batas-batas ruang dan waktu, serta mengatasi keterbatasan inderawi manusia. Misalnya dalam pembelajaran di perguruan tinggi yang diselenggarakan di aula atau ruangan dengan kapasitas besar, penggunaan media unt...
	5) Fungsi Sosio kultural
	Berfungsi untuk mengakomodasi perbedaan sosiokultural yang ada antara peserta didik. Misalnya, pada mata pelajaran IPS, guru dapat menjelaskan mengenai suku bangsa melalui media video sehingga lebih dapat mencakup banyak materi, siswa dapat mengetahui...
	6) Fungsi Psikologis
	Beberapa fungsi dari segi psikologis yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, psikomotorik, imajinatif, dan motivasi. Penjelasannya sebagai berikut:
	a) Fungsi atensi fungsi media pembelajaran dalam menarik perhatian peserta didik.
	b) Fungsi afektif fungsi media pembelajaran dalam menggugah perasaan, emosi, penerimaan, dan penolakan peserta didik terhadap pembelajaran.
	c) Fungsi kognitif fungsi media pembelajaran dalam memberikan pengetahuan dan penanaman baru.
	d) Fungsi psikomotorik fungsi media dalam membantu peserta didik menguasai keterampilan atau kecakapan motorik, seperti fasilitas laboratorium, atau video senam sebagai pengganti instruktur dalam olahraga.
	e) Fungsi imajinatif fungsi media pembelajaran dalam membangun daya imajinasi peserta didik misalnya film animasi dan media interaktif untuk anak usia dini, dengan media tersebut dapat terbayangkan peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh dalam cerita, ...
	f) Fungsi motivasi yaitu fungsi media pembelajaran dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Media pembelajaran yang membuat pembelajaran lebih menarik, menghilangkan rasa tertekan dan kebosanan dapat memotivasi siswa untuk lebih giat dalam ...
	c. Jenis- Jenis Media Pembelajaran
	Media merupakan alat yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran terutama bagi seorang guru di sekolah. Jadi, perlu memilih jenis media yang akan digunakan sehingga pembelajaran menjadi produktivitas. Menurut Rudy Brets jenis –jenis pembelajara...
	Sedangkan Wilbum Schramm mengelompokkan jenis media pembelajaran dengan membedakan (1) media modern (big media) antara lain komputer, film, slide, dan program video; dan (2)  media sederhana (little media) antara lain gambar, relief sederhana, sketsa,...
	Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan media, baik yang bersifat visual, audio, audio visual, projected still media, maupun projected motion media  bisa dilakukan secara bersama-sama atau serempak melalui satu alat yang...
	Selanjutnya pengelompokan media juga dikemukakan oleh Anderson sebagai berikut (Rusman, 2012) :
	Berdasarkan jenis media pembelajaran di atas, dapat disintesiskan  bahwasanya media pembelajaran sangat bervariasi sekali. Sebagai guru perlu memilih media pembelajaran yang sesuai digunakan dalam proses pembelajaran. Pilihlah sesuai kebutuhan anak da...
	C. Penelitian Relevan

	Penelitian-penelitian di bawah ini merupakan referensi yang mendukung penelitian ini. Penelitian- penelitian tersebut diperoleh dari penelitian yang telah  dilakukan sebelumnya baik dari jurnal internasional, jurnal nasional, serta tesis terkait denga...
	Tabel 2.2 Penelitian –Penelitian Relevan
	Berdasarkan penelitian-penelitian relevan di atas adapun perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti ingin meningkatkan literasi dasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu, peneliti tidak memanipulasi masalah yang diambil. Ini terlihat dari proses k...
	Jadi peneliti memikirkan suatu kegiatan yang memiliki ketertarikan bagi anak, yaitu kegiatan gerak dan lagu, yang biasanya kegiatan gerak dan lagu ini hanya dilakukan ketika morning time. Tapi peneliti ingin melakukan kegiatan gerak dan lagu ini saat ...
	D. Kerangka Teoritik

	Literasi dasar perlu dikembangkan sejak dini, ini menjadi tantangan bagi para pendidik untuk merancang, menciptakan kegiatan yang menarik untuk anak. Salah satu yang dilakukan peneliti saat ini menciptakan gerak dan lagu yang mana bertujuan untuk meni...
	Menurut Bennett, Gunn, Gayle-Evans, Barrera, & Leung (2018) kemitraan antara orang tua dan guru sangat penting dalam meningkatkan literasi dasar. Memberikan kegiatan yang disesuaikan budaya yang diterapkan di rumah dan di sekolah hingga terjalin hubun...
	Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan guru dalam mengelola kegiatan belajar untuk menciptakan proses belajar yang terarah dan terkendali sehingga berdampak pada literasi dasar anak. Keterbatasan media pembelajaran, yaitu penggunaan sumber belaja...
	Salah satu peran pendidik dalam merancang dan mengembangkan literasi dasar pada anak melalui media pembelajaran gerak dan lagu dalam menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan efektif efisien. Perlunya perencanaan strategi pembelajaran yang d...
	Berdasarkan beberapa kajian teoritik dari pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu peneliti mendeskripsikan desain rancangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak. Media animasi pembelajara...
	E. Rancangan Media Animasi Pembelajaran Gerak dan lagu

	Perancangan media Animasi pembelajaran gerak dan lagu meliputi rancangan konseptual, dan prosedur pengembangan media. Berikut uraiannya:
	1. Rancangan Konseptual

	Berikut rancangan model penelitian pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun
	2. Prosedur Pengembangan Media

	Media Animasi Pembelajaran Gerak & Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar Anak Usia Dini
	Output anak memahami kemampuan literasi dasar dalam konsep: Membaca, Menulis, Menyimak, dan Berfikir Logis
	Media literasi dalam bentuk Audio Visual
	Prosedur Pelaksanaan
	Media
	Tujuan
	Konsep Media Gerak & Lagu
	Lagu Cuci Tangan yang Bersih
	Input data notasi lagu dan asesmen musik
	Konsep Gerak dalam Video dengan Konsep Literasi Dasar Anak Usia Dini (5-6 Tahun)
	Lagu Makanan Sehat
	Konsep gerakan kaki
	Konsep gerakan tubuh
	Guru / orang tua memperlihatkan video gerak & lagu kreasi lalu meminta anak untuk mengikuti gerakan dan lagu dalam video
	Desain Konsep Penggunaan Media Gerak & Lagu Kreasi
	Penggunaan lirik lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun)
	Penggunaan tempo lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun)
	Konsep gerakan tangan
	Penggunaan dinamika lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun)
	Konsep Lagu
	Konsep Gerak
	Analisis Kebutuhan
	Study literatur
	Start/ mulai video gerak dan lagu kreasi
	Prosedur pengembangan media pembelajaran gerak dan lagu dapat diuraikan melalui tabel di bawah ini:
	Tabel 2.3 Prosedur Pengembangan Media
	Desain Model Produk Gerak & Lagu
	Penyusunan Nada-Nada Lagu
	Penyusunan Konsep Lirik Lagu Literasi Dasar,Berjudul :
	Telaah Konsep Literasi Dasar Membaca, Menyimak, Berpikir Logis
	Pembuatan Aransemen Lagu
	Proses Recording Audio, Musik, dan Lagu
	Proses Pembuatan Gerak
	Proses Pembuatan Video Animasi
	Produk Video Animasi Lagu Cuci Tangan Yang Bersih
	Lagu
	Produk Video Animasi Lagu Makanan sehat
	Lagu (1)
	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	A. Tujuan Penelitian

	Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan untuk membuat sebuah media pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun ini, memiliki tujuan sebagai berikut:
	1. Proses Pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin, Kota Dumai.
	2. Mengetahui kelayakan Pengembangan media animasi pembelajaran gerak dam lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin.
	3. Mengetahui efektivitas media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Aidin, Kota Dumai.
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	1. Tempat Penelitian


	Penelitian dan Pengembangan  media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar akan dilakukan pada anak usia 5-6 tahun di Kota Dumai. Berdasarkan wilayah lembaga pendidikan anak usia dini diselenggarakan, sehingga berdasarkan...
	2. Waktu  Penelitian
	Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2021. Pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada semester I ajaran 2021-2022 dengan menyesuaikan alokasi waktu kegiatan pembelajaran TK Islam Aidin, Kota Dumai. Beri...
	Tabel 3.1
	Jadwal Penelitian dan Pengembangan Media Animasi
	Pembelajaran gerak dan lagu
	Catatan: Waktu penelitian dalam tesis ini menyesuaikan
	C. Karakteristik Media yang dikembangkan

	Pada penelitian ini produk yang akan dikembangkan berupa media animasi pembelajaran gerak dan lagu. Media akan dikemas dalam bentuk video animasi gerak dan lagu. Adanya Media animasi pembelajaran Gerak dan lagu ini anak menjadi senang, mampu membaca, ...
	Namun gerak dan lagu yang dilakukan ini sangatlah menarik karena akan dilakukan ketika guru ingin menjelaskan tema pembelajaran. Karena banyak yang terjadi di sekolah guru menjelaskan tema secara konvensional, hal ini membuat anak menjadi bosan sehing...
	D. Pendekatan dan Pengembangan Metode Media Penelitian

	Media animasi pembelajaran gerak dan lagu merupakan hasil dari Penelitian dan pengembangan (Research and Development) Produk media. Dalam Penelitian dan pengembangan adalah sebuah metode penelitian yang dengan mengkolaborasikan metode penelitian kuali...
	Terkait dengan karakteristik media yang dikembangkan adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kualitatif dilakukan melalui kegiatan observasi berguna mendeskripsikan peristiwa- peristiwa yang sudah terjadi pada saat penilaian s...
	Penelitian dan pengembangan peneliti menggunakan desain model ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery, Evaluation). Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah produk sal...
	Penelitian dan pengembangan model ADDIE menggunakan lima konsep yang sederhana. Walaupun demikian model ini menyajikan rincian langkah-langkah prosedur yang jelas dan baku serta dapat memberikan gambaran jelas tentang kebutuhan dan kelayakan media. Pe...
	Gambar 3.1 Bagan dan Langkah- langkah Pengembangan Media
	E. Langkah – langkah Pengembangan Model
	1. Penelitian Pendahuluan


	Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan melalui berbagai sumber dengan tujuan untuk mengetahui media yang akan dikembangkan memang sangat dibutuhkan sebagai sarana untuk meningkatkan perkembangan literasi dasar pada anak. Berikut penjelasannya:
	a) Analisis Komparatif
	Analisis ini dilakukan membandingkan produk yang dikembangkan dengan produk yang sudah ada. Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan produk yang dikembangkan dengan produk yang sudah ada dan untuk mengetahui produk yang telah dikembangkan ini merup...
	b) Wawancara Langsung
	Wawancara dilakukan terhadap guru dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui literasi dasar pada anak dilakukan mengetahui adakah kegiatan-kegiatan yang khusus dilakukan oleh para guru dalam mengembangkan literasi dasar pada anak.
	c) Observasi
	Observasi dilakukan terhadap sejumlah anak di TK Islam Aidin usia 5-6 tahun untuk mengetahui sejauh mana literasi dasar yang ditunjukkan khususnya terkait literasi dasar anak.
	d) Dokumentasi
	Teknik dokumentasi digunakan untuk mendukung data observasi penelitian ini, meliputi foto-foto proses pembelajaran berlangsung dan data- data yang mendukung lainnya untuk dianalisis pada tahapan awal.
	2. Perencanaan Pengembangan Model

	Desain gerak dan lagu yang dikembangkan adalah berupa Audio Visual yang berisi medi animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar.Pada tahap ini perlu perencanaan produk awal berupa media yang dapat dijadikan sebagai bahan pemb...
	Media animasi pembelajaran gerak dan lagu dalam metode penelitian dan pengembangan memilih model (R & D) Desain Instruksional ADDIE (Analysis-Design- Development of Production-Implementation Evaluation). Model desain ini dikembangkan oleh Robert Marib...
	Tabel 3.2 Prosedur Desain Instruksional Media Gerak dan Lagu dengan Prosedur Umum yang diselenggarakan oleh ADDIE
	PROSEDUR
	UMUM
	Kemudian dengan mengubah sedikit model bagan yang dibuat oleh Branch, penelitian pengembangan media gerak dan lagu membuat bagan langkah-langkah pengembangan penelitian dengan bentuk desain prosedural ADDIE sebagai berikut:
	Gambar 3.2 Bagan Model Prosedural Perencanaan Pengembangan Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu Kreasi Literasi Dasar
	Penjelasan dari rancangan langkah-langkah di atas yang disusun mengikuti konsep ADDIE untuk mengembangkan media animasi pembelajaran gerak dan lagu adalah sebagai berikut:
	a. Analysis, pada tahap ini dilakukan studi literatur dan analisis kebutuhan melalui wawancara dengan Kepala Sekolah TK dan Guru, mengenai metode dan media apa saja yang digunakan untuk meningkatkan literasi dasar pada anak.
	9.menghasilkan video animasi gerak dan lagu.
	10.Melakukan uji pakar tentang media  video animasi gerak dan lagu
	serta
	Melakukan revisi dari pakar ahli.
	Development
	D
	I
	12. Melakukan evaluasi uji efektivitas tentang media gerak dan lagu kemudian direvisi
	13. menghasilkan produk final dari media pembelajaran yaitu video animasi gerak dan lagu.
	Evaluation
	E
	D (1)
	Implementation
	1.Studi literatur berdasarkan topik penelitian gerak dan lagu terkait literasi dasar anak.
	2.Analisis Kebutuhan di tempat penelitian.
	3.srudi komparatif menganalisis dan membandingkan produk yang dikembangkan dengan produk yang telah ada.
	6.Melakukan investasi tugas
	-mulai menentukan tema lagu, menciptakan lirik lagu serta musik/nada lagunya.
	- menciptakan gerakan untuk lagu.
	7.rekaman suara menyanyikan lagu.
	8.membuat video animasi gerak dan lagu.
	9. Produk awal gerak dan lagu
	Design
	Analysis
	b. Design, yang dilakukan pada tahap ini adalah pembuatan konsep media gerak dan lagu untuk pembelajaran dalam meningkatkan literasi dasar anak. Adapun desainnya di mulai dari menentukan tema lagu yang akan dibikin, membuat lirik/syair lagunya, nada m...
	c. Development , pada tahap ini desain media pembelajaran video animasi gerak dan lagu, divalidasi oleh para ahli pakar. Selanjutnya melakukan pengujian kelayakan produk di lapangan.
	d. Implementation, dalam tahap ini dilakukan uji coba skala kecil dengan jumlah sampel 5 responden dan uji kelompok besar 11 responden. Ini bertujuan untuk menganalisis kendala atau hambatan yang ditemukan di lapangan. Lembar observasi juga dibutuhkan...
	e. Evaluation, tujuan dilakukan penilaian agar dapat mengatasi berbagai kendala yang ditemukan saat uji coba serta menjadi panduan untuk merevisi produk media gerak dan lagu sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan menghasilkan produk final yang ...
	Adapun menentukan kriteria kualitas Rancangan model media pembelajaran gerak dan lagu sebagai berikut:
	a. Kevalidan media pembelajaran gerak dan lagu akan dilakukan dalam penelitian dan pengembangan menggunakan ahli telaah pakar (expert judgment), yang meliputi (a) pakar mengenai gerak untuk anak (b) pakar media (c) pakar pendidikan anak usia dini (d) ...
	b. Kepraktisan, dalam menciptakan gerak dan lagu yang bertemakan berdasarkan tema pembelajaran yang diterapkan di sekolah, sehingga merangsang literasi dasar anak usia dini,  melalui gerak dan lagu yang diciptakan sedemikian baik dan praktis agar anak...
	c. Keefektifan, dalam menciptakan media pembelajaran ini diharapkan dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar anak usia dini dan dapat bermanfaat bagi pendidikan anak usia dini.
	3. Validasi, Evaluasi  dan Revisi Model

	a. Proses dan hasil validasi
	Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui aspek yang valid dari produk yang dikembangkan. Hal ini dilakukan dengan menguji validitas desain produk oleh para ahli seperti pakar pendidikan anak usia dini, pakar media dan pakar bahasa gerak dan lagu anak ...
	Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Ahli Anak Usia Dini
	Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi untuk Ahli Media
	Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Ahli Gerak
	Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Ahli Musik
	b. Prosedur dan sasaran uji coba model
	Prosedur dan hasil ujicoba model dilakukan secara bertahap melalui uji kelompok kecil, uji kelompok besar, serta uji efektivitas dengan sasaran Kelompok B, anak usia 5-6 tahun di TK Aidin di Kota Dumai. Karena keterbatasan waktu untuk melakukan peneli...
	4. Implementasi  Model  (Eksperimen)

	Tahap ini merupakan tahap penerapan media animasi pembelajaran Gerak dan Lagu untuk anak usia 5-6 tahun yang didasarkan kepada pengembangan instrumen penelitian dan teknik pengolahan data sebagai berikut:
	a. Instrumen  Penelitian
	Instrumen penelitian menurut Sukaryana adalah alat yang dipakai untuk mendapatkan atau mengumpulkan data secara sistematis dalam mencari pemecahan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian atau untuk menguji hipotesis (Kurniawan, 2018, p. 112...
	1) Definisi Konseptual
	Kemampuan Literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun adalah (1) konsep membaca, kemampuan anak usia 5-6 tahun mengenal simbol- simbol gambar dan huruf pada lagu, meniru gerak dan lagu, mengikuti bacaan teks dari lirik lagu (2)konsep menulis,kemampuan ana...
	2) Definisi Operasional
	Literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun adalah (1) konsep membaca, kemampuan anak usia 5-6 tahun mengenal simbol-simbol gambar dan huruf pada lagu, meniru gerak dan lagu, mengikuti bacaan teks dari lirik lagu (2) konsep menulis,kemampuan anak usia 5-6...
	Berikut Tabel skor yang digunakan peneliti dalam meningkatkan literasi dasar pada anak.
	Tabel 3.7 Keterangan Indikator
	3) Kisi- Kisi Instrumen
	Bertemali dari uraian definisi konseptual dan definisi operasional di atas, maka instrumen untuk mengukur literasi dasar pada penelitian ini dikembangkan dalam lembar observasi dengan menyusun kisi- kisi instrumen sebagai berikut:
	Tabel 3.8
	Kisi- Kisi Instrumen Literasi Dasar pada Anak Usia 5-6 Tahun
	4) Uji Coba Instrumen
	Instrumen yang telah disusun dilakukan uji validitas dan reliabilitas atas pertanyaan yang dibuat sehingga diketahui apakah pertanyaan yang telah disusun telah valid dan reliabel.Untuk menguji dan mencari validitas dari angket penelitian menggunakan  ...
	Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Angket Pertanyaan
	Hasil analisis menunjukkan bahwa 12 pertanyaan yaitu pada item pertanyaan 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,dan 13 mempunyai nilai total item correlation > nilai R tabel  (0,553) maka semua pertanyaan dinyatakan valid. Hanya satu pertanyaan yang ditanyakan tid...
	b. Uji Reliabilitas
	Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya (Arikunto, 2010:239). uji reliabilitas instrumen ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu :
	rᵢᵢ=
	Dimana :
	rᵢᵢ = Koefisien reliabilitas instrumen
	K = Banyak butir pertanyaan
	= Jumlah varian butir
	= Varians total
	Kriteria pengambilan keputusannya :
	Jika   Rhitung > Rtabel Instrumen  dikatakan valid
	Jika Rhitung < Rtabel  Instrumen dikatakan tidak valid
	Apabila instrumen dikatakan valid maka indeks korelasinya (r) adalah :
	0,800-1,000 = Sangat Tinggi
	0.600-0.799 = Tinggi
	0,400-0,599 = Cukup Tinggi
	0,200-0,399 = Rendah
	0,000-0,199 - Sangat Rendah (Tidak Valid)
	Berikut hasil uji reliabilitas angket penelitian cara belajar :
	Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Setiap Pernyataan
	Hasil analisis menunjukkan bahwa semua pertanyaan mempunyai nilai Cronbach's Alpha  0,953  maka  angket pertanyaan dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi.
	c. Teknik  Pengolahan  Data
	1) Teknik Pengumpulan Data
	Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya sebagai berikut:
	a) Wawancara, ini dilakukan pada saat analisis kebutuhan dan proses revisi produk untuk mendapatkan masukan dan saran dalam pengembangan media gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun.
	b) Observasi, dilakukan mulai dari kegiatan ketika mengambil data analisis kebutuhan serta pada uji coba penggunaan media animasi pembelajaran gerak dan lagu bertujuan untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun.
	c) Tes literasi dasar, digunakan untuk uji coba penggunaan media gerak dan lagu.
	d) Catatan lapangan digunakan selama penelitian dan uji coba produk untuk mencatat hal-hal penting yang terjadi dan diperlukan informasi tambahan dalam rangka menyempurnakan produk yang dikembangkan.
	e) Dokumentasi, dilakukan dalam bentuk foto maupun rekaman video selama kegiatan uji coba penelitian yang akan dijadikan sebagai arsip penelitian.
	2) Teknik Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data kuantitatif berupa penilaian angket dari evaluasi para ahli men...
	Keterangan :
	P = Persentase hasil keseluruhan evaluasi subjek uji coba
	Ʃ x = Jumlah jawaban penilai
	Ʃ x1 = Jumlah jawaban tertingg
	100% = Konstant
	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian

	Berikut adalah tahapan desain model ADDIE dalam pengembangan media animasi pembelajaran Gerak dan Lagu:
	1. Hasil Analisis Kebutuhan

	Hasil awal dari penelitian dan pengembangan Media Gerak dan Lagu untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Dasar pada anak usia 5-6 tahun di Kota Dumai Barat, adalah tersusunnya Media Pembelajaran gerak dan lagu sesuai kebutuhan yang diperoleh dari tahapa...
	Karena penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang berawal dari kebutuhan yang memerlukan solusi atau pemecahan, melalui suatu produk yang inovatif yang dapat terus dikembangkan, teruji efektif, dan bermanfaat sesuai sasaran. Dalam penelitia...
	Tahap awal analisis kebutuhan media animasi pembelajaran Gerak dan Lagu yakni dengan melakukan studi literatur. Studi literatur dilakukan untuk mengetahui dan memastikan bahwa konsep media yang akan dirancang tepat untuk meningkatkan literasi dasar . ...
	Selanjutnya, studi pendahuluan dilakukan melalui observasi di sekolah, Tanya jawab, kepada guru- guru untuk mendukung pengembangan produk media pembelajaran ini. Adapun ruang lingkup literasi dasar yang menjadi sasaran peneliti yaitu membaca, menulis,...
	Selain melakukan studi pendahuluan berupa tanya jawab peneliti juga melakukan observasi pada akhir di TK Islam Aidin. Hasil dari Tanya jawab dengan guru ada beberapa anak yang masih belum mampu mengungkapkan bahasa seperti menjawab pertanyaan yang leb...
	Hasil observasi yang diperoleh peneliti terlihat bahwa masih rendahnya kemampuan literasi dasar anak. Proses kegiatan pembelajaran saat menjelaskan tema, hanya dilakukan seperti biasa, hanya melihatkan gambar, guru bercerita terkait tema, bermain kosa...
	Setelah melakukan observasi, analisis kebutuhan dilanjutkan dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas. Hasil wawancara langsung dengan salah seorang guru yang mengajar di Tk Islam Terpadu Aidin ibu Fitria Susanti S.Pd menyatakan bahwa media sanga...
	2. Hasil Data Komparatif

	Pada studi komparatif, peneliti membandingkan beberapa referensi video animasi gerak dan lagu untuk anak prasekolah. Tujuan dilakukan studi komparatif untuk melihat bahwa pengembangan media animasi pembelajaran Gerak dan Lagu untuk meningkatkan litera...
	Kekurangan video animasi gerak dan lagu yang dianalisis adalah ketika guru  mengimplementasikan ke anak harus menggunakan alat bantu seperti laptop, serta pengeras suara (speaker), TV, dan Gawai.Oleh karena itu, dalam menunjang literasi dasar membutu...
	Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui studi literatur, studi pendahuluan, dan studi komparatif maka perlu dikembangkan media pembelajaran yang variatif, edukatif, dan menarik serta menyenangkan. Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan m...
	3. Hasil Studi Literatur

	Studi literatur yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan berbagai kajian penelitian tentang gerak dan lagu, yang sesuai dengan anak usia dini, serta penelitian-penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan literasi dasar pada anak usia dini. Sumber bu...
	4. Desain

	a. Desain Media Draft 1
	Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka perlu untuk mengembangkan dan merancang media animasi pembelajaran berupa gerak dan lagu untuk menstimulasi literasi dasar anak usia 5-6 tahun. Media yang dikembangkan bertujuan sebagai alat rangsangan yang d...
	Berikut bagan draft I Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu:
	4.1 Bagan Draft I Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu.
	Media Animasi Pembelajaran Gerak & Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar Anak Usia Dini (1)
	Analisis Kebutuhan (1)
	Study literatur (1)
	Konsep Media Gerak & Lagu (1)
	Desain Konsep Penggunaan Media Gerak & Lagu
	Konsep Lagu (1)
	Konsep Gerak (1)
	Start/ mulai video gerak dan lagu kreasi (1)
	Penggunaan dinamika lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun) (1)
	Penggunaan lirik lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun) (1)
	Konsep gerakan tangan (1)
	Konsep Gerak dalam Video dengan Konsep Literasi Dasar Anak Usia Dini (5-6 Tahun) (1)
	Guru / orang tua memperlihatkan video gerak & lagu kreasi lalu meminta anak untuk mengikuti gerakan dan lagu dalam video (1)
	Penggunaan tempo lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun) (1)
	Media literasi dalam bentuk Audio Visual (1)
	Output anak memahami kemampuan literasi dasar dalam konsep: Membaca, Menulis, Menyimak, dan Berfikir Logis (1)
	Input data notasi lagu dan asesmen musik (1)
	Konsep gerakan kaki (1)
	Konsep gerakan tubuh (1)
	Lagu Makanan Sehat (1)
	Lagu Cuci Tangan yang Bersih (1)
	Prosedur Pelaksanaan (1)
	Media (1)
	Tujuan (1)
	Berikut bagan Prosedur Revisi Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu Draft 1:
	4.2 Bagan Prosedural Revisi Media Video Animasi Gerak dan Lagu  Draft I
	Berikut uraian penjelasan dari tahapan pengembangan model draft I, yakni:
	1. Tahap Perencanaan Media
	Bentuk draft media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar untuk anak usia dini terdiri rancangan model konseptual. Rancangan ini dapat dengan menelaah prinsip teoritik yang diperlukan dalam mengembangkan media untuk meni...
	Pengembangan Media Hasil Analisis Kebutuhan, studi komparatif, dan studi literatur
	Draft awal media animasi pembelajaran gerak dan lagu
	Di Validasi, nilai ini di dapat dari hasil uji para pakar  ahli PAUD, Musik, Gerak, Media Video Animasi, serta kisi instrumenn
	Melakukan Revisi sesuai masukan saran dari para pakar ahli
	Draft awal Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar anak usia 5-6 tahun
	Setelah hasil analisis kebutuhan diperoleh, tahapan perencanaan media pembelajaran media draft I dimulai dari penyusunan materi terkait literasi dasar dari berbagai sumber. Kemudian menyusun materi media animasi pembelajaran gerak dan lagu dengan meng...
	2. Tahap Penyusunan pembuatan media gerak dan lagu
	a) Membuat Lirik
	Lirik lagu disusun berdasarkan kebutuhan yang akan disajikan dalam media animasi pembelajaran gerak dan lagu yang menyesuaikan dengan tema pembelajaran di sekolah terkait meningkatkan literasi dasar pada anak usia dini. Hal ini difokuskan pada 4 konse...
	b) Membuat Aransemen Musik
	Arnsemen musik yang dibikin berdasarkan tema dan disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini usia 5-6 tahun. Serta genre lagu yang diciptakan bernuansakan irama khas anak yaitu ceria, asyik, den gembira, ini bertujuan agar anak dapat mengikuti ger...
	c) Membuat Gerakan
	Gerakan yang digunakan, gerakan yang sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun. Disesuaikan dengan perkembangan motorik anak seperti kekiri- kekanan, maju- mundur, memutarkan tangan, memutarkan badan, mengangkat kaki,  menepuk tangan, serta melo...
	d) Membuat karakter video animasi
	Menentukan karakter animasi sesuai dengan tema, disini peneliti membuat beberapa karakter yang akan muncul dalam video animasi gerak dan lagu. Tema yang digunakan adalah diri sendiri, ini dijadikan dua subtema, yaitu kesehatan dan kebersihan.
	e) Penggunaan Media video animasi gerak dan lagu
	Cara menggunakan atau mengimplementasikan video animasi gerak dan lagu dengan cara memutarkan video bisa melalui gawai, laptop, serta Komputer. Ini sangat praktis sehingga memudahkan guru, orang tua bahkan anak untuk melihat video animasi gerak dan la...
	5. Development

	Setelah dikembangkan draft I, kemudian media divalidasi oleh para pakar ahli yaitu  Pendidikan Anak Usia Dini, musik dan lagu, gerak, media dan kisi-kisi instrumen menggunakan berupa angket penilaian. Setelah itu, data diolah dengan menggunakan statis...
	a. Validasi ahli PAUD
	Validasi oleh ahli PAUD adalah menilai serta memberikan masukan terhadap kelayakan media sudah sesuai dengan teori anak usia dini atau masih ada hal-hal yang belum sesuai. Adapun tanggapan atau saran dari ahli PAUD terhadap produk yang dikembangkan se...
	Tabel 4.1 Saran Pengembangan Media Oleh Ahli PAUD
	b. Validasi ahli Musik dan Lagu
	Validasi oleh ahli musik dan lagu menilai serta memberikan masukan terhadap kelayakan media. Adapun tanggapan berupa saran dari ahli musik dan lagu terhadap produk yang akan dikembangkan sebagai berikut:
	Tabel 4.2 Saran Pengembangan Media Oleh Ahli Musik dan Lagu
	c. Validasi Ahli Gerak
	Validasi oleh ahli gerak ini dimana melihat gerakan-gerakan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pada anak yang terdapat dalam produk media gerak dan lagu. Adapun tanggapan saran dari ahli gerak terhadap produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
	Tabel 4.3 Saran Pengembangan Media Oleh Ahli Gerak
	d. Validasi Ahli Media
	Validasi oleh ahli media menilai serta memberikan masukan terhadap kelayakan media sudah sesuai dengan kaidah- kaidah penyusunan media atau belum sesuai dan perlu perbaikan. Adapun tanggapan saran dari ahli media terhadap produk yang akan dikembangkan...
	Tabel 4.4 Saran dan Pendapat Pengembangan Media Oleh Ahli Media
	Saran pengembangan yang diberikan masing- masing ahli dijadikan acuan dasar dalam pengembangan produk media Video Animasi Gerak dan Lagu.
	e. Validasi Kisi-Kisi Instrument (expert judgment)
	Validasi kisi-kisi instrumen dilakukan disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini usia 5-6 tahun, sesuai dengan indikator tahap perkembangan pada anak. Kisi- kisi instrumen yang sudah valid dapat digunakan sebagai alat penilaian anak saat uji cob...
	Tabel 4.5 Saran dan Pendapat Pengembangan Media Oleh Ahli
	Kisi-Kisi Instrumen literasi dasar
	f. Desain Media Draft II
	Tahap berikutnya adalah model draft II. Tahap ini merupakan hasil dari validasi oleh para pakar ahli yang akan diuji coba pada kelompok kecil dan kelompok besar. Setelah draft II direvisi maka akan menghasilkan produk final yang layak digunakan untuk ...
	4.3 Bagan Draft II Media Animasi Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu
	Media Animasi Pembelajaran Gerak & Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar Anak Usia Dini (2)
	Analisis Kebutuhan (2)
	Study literatur (2)
	Konsep Media Gerak & Lagu (2)
	Desain Konsep Penggunaan Media Gerak & Lagu (1)
	Konsep Lagu (2)
	Konsep Gerak (2)
	Start/ mulai video gerak dan lagu kreasi (2)
	Konsep Gerak dalam Video dengan Konsep Literasi Dasar Anak Usia Dini (5-6 Tahun) (2)
	Penggunaan dinamika lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun) (2)
	Guru / orang tua memperlihatkan video gerak & lagu kreasi lalu meminta anak untuk mengikuti gerakan dan lagu dalam video (2)
	Penggunaan tempo lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun) (2)
	Konsep gerakan tangan (2)
	Penggunaan lirik lagu yang sesuai karakteristik anak usia dini (5-6 tahun) (2)
	Konsep gerakan kaki (2)
	Konsep gerakan tubuh (2)
	Lagu Cuci Tangan yang Bersih (2)
	Lagu Makanan Sehat (2)
	Prosedur Pelaksanaan (2)
	Media (2)
	Tujuan (2)
	Input data notasi lagu dan asesmen musik (2)
	Output anak memahami kemampuan literasi dasar dalam konsep: Membaca, Menulis, Menyimak, dan Berfikir Logis (2)
	Media literasi dalam bentuk Audio Visual (2)
	Berikut bagan Prosedural Revisi Media Video Animasi Gerak dan Lagu Draft 2
	4.4 Bagan Prosedural Revisi Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu  Draft II
	6. Implementasi

	a. Uji Kelompok Kecil
	Uji coba kelompok kecil di TK Islam Aidin pada Juli 2021. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti memberikan surat permohonan penelitian dan meminta izin terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah TK Islam Aidin. Pembelajaran dimulai pukul 08.00 WIB. Res...
	Ketika kegiatan uji coba berlangsung, anak-anak dan guru duduk membentuk setengah lingkaran. Guru mengawali kegiatan dengan percakapan untuk memberitahukan kepada anak tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan menggunakan media Animasi Pembelajaran Gerak...
	Pengembangan media hasil analisis kebutuhan, studi komparatif, dan studi literatur
	Rancangan model draft 1 media animasi pembelajaran gerak dan lagu
	Revisi
	Validasi Pakar
	Draft 2 awal media animasi pembelajaran gerak dan lagu
	Draft 2 media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar anak usia dini usia 5-6 tahun.
	Uji kelompok Kecil
	Uji kelompok Besar
	Revisi (1)
	Final Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar anak usia dini usia 5-6 tahun
	Selanjutnya guru mengajak anak mempraktekkan gerakan yang ada di media Video Animasi Gerak dan Lagu. Setelah itu guru dan anak melakukan gerakan sambil bernyanyi sesuai yang ada di media animasi pembelajaran Gerak dan Lagu serta mengulanginya sebanyak...
	Berikut Dokumentasi uji coba kelompok kecil:
	Pelaksanaan uji kelompok kecil berjalan lancar. Anak- anak sangat tertarik dan antusias dalam proses kegiatan belajar menggunakan produk media yang dikembangkan. Guru memiliki peran yang sangat penting untuk memfasilitasi anak agar tujuan penggunaan m...
	b. Uji Kelompok Besar
	Kegiatan penelitian uji coba kelompok besar dilaksanakan di TK Islam Aidin. Sebelum melaksanakan uji kelompok besar, peneliti memberikan surat permohonan penelitian dan meminta izin terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah dan Guru Kelas. Respon pada uji...
	Sebelum melaksanakan uji coba, peneliti memberikan media serta memberitahu bagaimana cara penggunaan media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu kepada guru untuk diaplikasikan ke anak. Guru diminta untuk melihat dan mendengarkan media Animasi Pembelaja...
	Guru mengawali kegiatan dengan percakapan untuk memberitahukan kepada anak tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan menggunakan media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu. Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu berisi dua judul lagu yaitu Makanan Seha...
	Selanjutnya guru mengajak anak mempraktekkan gerakan yang ada di media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu. Setelah itu guru dan anak melakukan gerakan sambil bernyanyi sesuai yang ada pada media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu serta mengulanginya...
	7. Evaluasi  (Uji Kelayakan Media)

	Setelah melakukan beberapa tahapan meliputi analisis awal, desain, pengembangan dan implementasi maka tahap akhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan uji kelayakan secara teoritik dan empiris. Berikut ini uji teoritik dan empiris media.
	a. Uji Kelayakan Media (Teoritik dan Empiris)
	Hasil uji kelayakan media ini dikembangkan melalui uji teoritik dan uji empiris. Uji kelayakan secara teoritik dilakukan melalui uji validasi oleh para ahli serta proses penggunaannya. Berikut ini uji teoritik dan empiris media:
	1). Kelayakan Media secara  Teoritik
	Kelayakan media ini secara teoritik dapat dibuktikan dengan validasi oleh para ahli.  Validasi ahli merupakan penilaian yang dilakukan oleh ahli untuk menilai sejauh mana media ini dapat memenuhi syarat dari berbagai aspek pengembangan. Pada penelitia...
	Keterangan : (1)
	P = Persentase hasil keseluruhan evaluasi subjek uji coba (1)
	𝜮 𝒙 = Jumlah jawaban penilai
	𝜮,𝒙-𝟏. = Jumlah jawaban tertinggi
	100% = Konstant (1)
	Kriteria nilai kelayakan dalam penilaian Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar pada anak usia 5-6 tahun di Kota Dumai Barat adalah sebagai berikut:
	𝑷=,𝜮 𝒙-𝜮𝒙₁.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Tabel 4.6 Kriteria Nilai Persentase Kelayakan Media
	Berdasarkan kriteria kelayakan Media di atas maka hasil presentase uji kelayakan dari seluruh pakar dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
	Tabel 4. 7 Hasil Uji Kelayakan Teoritik (Uji Pakar)
	Berikut  di bawah  ini Grafik persentase Uji Kelayakan Produk Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan lagu:
	Gambar 4.5 Grafik Persentase Penilaian Pakar ahli Anak Usia Dini
	Gambar 4.6 Grafik Persentase Penilaian Pakar ahli Media
	Gambar 4.7 Grafik Persentase Penilaian Pakar ahli Seni Gerak
	Gambar 4.8 Grafik Persentase Penilaian Pakar ahli Musik dan Lagu
	Gambar 4.9 Grafik Persentase Penilaian Pakar ahli Kisi-kisi intrumen literasi dasar
	2). Uji Kelayakan Media secara  Empiris
	Uji empiris merupakan uji kelayakan media terhadap pengguna media. Peneliti memperoleh data melalui wawancara kepada anak yang dibantu oleh guru. Guru memberikan pertanyaan yang telah peneliti buat kemudian anak menjawab pertanyaan tersebut.
	Uji empiris pada kelompok kecil pada anak TK Islam Aidin dengan responden yakni 5 orang anak diperoleh persentase sebesar 53,75%. Dengan demikian uji coba kelompok kecil terhadap keseluruhan produk media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk menin...
	Uji empiris pada kelompok besar pada siswa Tk Islam Aidin dengan responden yakni 11 orang anak diperoleh persentase sebesar 85,42%. Dengan demikian uji coba kelompok besar terhadap keseluruhan produk media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk men...
	Berikut garifk perbandingan persentase uji kelayakan media kelompok kecil dan kelompok besar:
	Gambar 4.10 Grafik Persentase Perbandingan Uji Kelompok besar dan kecil
	Uji efektivitas media bertujuan untuk melihat keefektivan penggunaan media animasi pembelajaran gerak dan lagu dalam meningkatkan literasi  pada anak usia 5-6  tahun. Uji efektivitas produk pengembangan media dilaksanakan dengan rancangan penelitian p...
	Peneliti melakukan pengujian nilai pretest dan posttest literasi dasar  pada anak dengan menggunakan media animasi pembelajaran gerak dan lagu yakni sebagai berikut:
	Tabel 4.8  Hasil Perhitungan Pretest Test Dan Post Test Penilaian Literasi Dasar Menggunakan  Media Animasi Pembelajaran Gerak Dan Lagu
	Gambar 4. 11 Grafik Persentase Uji Efektivitas
	Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa media pembelajaran gerak dan lagu efektif digunakan untuk meningkatkan literasi dasar pada anak 5-6 tahun, baik pada pengujian kelompok kecil maupun kelompok besar. Hal ini terlihat pada uji kelayakan yang diper...
	Pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu ini sangat berpengaruh sekali terhadap peningkatan literasi dasar anak. Hal ini terlihat dari terjadinya pada hasil uji efektivitas yang dilakukan, yang mana terjadi peningkatan pada setiap aspek ...
	Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas media animasi pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan literasi dasar pada anak 5-6 tahun, maka peneliti melakukan analisis data statistik dengan uji t.  Berdasarkan nilai perhitungan dari analisis statis...

	B. Pembahasan
	Kemampuan literasi merupakan pondasi kemampuan peserta didik untuk mencapai keberhasilan terus-menerus tanpa batas. Pandangan awal literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis, melek aksara yaitu bebas buta huruf (Abidin, Mulyati, & Yunansah, 2017)....
	Media literasi sangat diperlukan saat ini dalam dunia pendidikan dengan menciptakan berbagai bentuk media yang kreatif, bervariasi, dan ramah dalam merangsang perkembangan kemampuan literasi pada anak yang disesuaikan dengan kebutuhan usia anak (Rasi,...
	Dimana hasil analisis data yaitu nilai CVR adalah 1,00 dan CVI adalah 1,00. Hal ini menunjukkan bahwa skala nilai ini berada di rentang skor 0,80-1,00 yang berarti bahwa validasi isi sangat tinggi. Penelitian lain dilakukan oleh Retnoningsih (2019) me...
	Mengembangkan literasi dasar anak usia dini, melalui stimulasi pembiasaan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Literasi akan berkembang jika memberikan stimulasi melalui kegiatan yang kreatif, serta menyenangkan bagi anak salah satunya media pembe...
	Setiap anak unik memiliki kemampuan yang berbeda-beda, untuk merangsang kemampuan tersebut perlunya inovasi baru dari guru untuk menciptakan hal yang menarik bagi anak salah satunya gerak dan lagu ini bisa digunakan untuk merangsang literasi dasar pad...
	Gambar 4.12 Grafik Persentase Aspek literasi  Dasar
	Pada saat uji coba efektivitas dilakukan, peneliti menemukan bahwa anak-anak terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti gerak dan lagu. Produk Media Animasi Pembelajaran gerak dan lagu ini berisikan tentang pembelajaran di sekolah terkait denga...
	Berdasarkan hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap penelitian bahwa  ada beberapa temuan yang ditemukan menggunakan media animasi pembelajaran gerak dan lagu meningkatkan kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun yaitu 1) Anak bersemangat, antusi...
	Berikut Kelebihan, kekurangan dan keterbatasan Produk Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu untuk meningkatkan  literasi dasar pada anak usia 5-6 tahun:
	1. Kelebihan Produk

	Adapun kelebihan yang dimiliki dari pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan lagu sebagai berikut:
	a. Penyampaian materi melalui lirik lagu dalam Media Video Animasi Gerak dan Lagu dikemas secara menarik melalui Video Animasi. Tujuannya untuk memudahkan anak didik dalam memahami materi tema pembelajaran yang disampaikan melalui video animasi dan li...
	b. Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu juga tidak hanya merangsang literasi dasar anak, namun dapat merangsang gerak anak dan juga aspek perkembangan sosial emosional anak yaitu berani untuk tampil melakukan gerak dan lagu.
	c. Konsep materi tema pembelajaran dalam produk Video Animasi Gerak dan Lagu  telah disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia 5-6 tahun.
	d. Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu ini sangat mudah diterapkan atau digunakan. Karena tidak hanya guru di sekolah saja dapat menggunakannya, orang tua juga dapat menggunakannya dirumah untuk merangsang literasi dasar anak. Hal ini dika...
	2. Kekurangan Produk

	Kekurangan yang ada pada Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar pada anak usia 5-6 tahun, sebagai berikut:
	a. Membutuhkan waktu untuk menciptakan lirik dan aransemen lagu yang akan dibikin.
	b. Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam pembuatan video animasi gerak dan lagu.
	c. Saat revisi satu lirik atau beberapa lirik, akan merubah ketukan nada aransemen lagu, dan ketukan pada pembuatan video.
	3. Keterbatasan Penelitian

	Selama proses pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan lagu peneliti mengalami keterbatasan, sebagai berikut:
	a. Proses pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu  menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE. Terdapat langkah-langkah yang kurang optimal karena keterbatasan waktu, biaya penelitian, dan kondisi lingkungan yang masih me...
	b. Keterbatasan pada proses uji coba penelitian ini peneliti harus melakukan penelitian di lembaga yang sama.
	BAB V
	KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
	A. Kesimpulan

	Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data terhadap data hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Gerak dan Lagu untuk Meningkatkan Literasi Dasar pada anak usia 5-6 tahun di Kota Dumai diperole...
	1. Pengembangan media animasi pembelajaran gerak dan lagu berdasarkan kajian literatur, kajian pustaka, serta hasil observasi awal di lapangan di awal penelitian. Secra konseptual, media animasi pembelajaran gerak dan lagu disusun berdasarkan pada kon...
	2. Media  Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan literasi dasar anak usia 5-6 tahun terdiri dari aspek membaca, menulis, menyimak dan berpikir logis. Membaca yang dimaksud adalah anak mampu membaca simbol ba...
	3. Terdapat peningkatan yang signifikan skor dari analisis data, terhadap literasi dasar pada aspek membaca, menulis, menyimak, dan berpikir logis setelah anak melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media animasi pembelajaran gerak dan lagu.
	B. Implikasi

	Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi dan dampak produk media animasi pembelajaran gerak dan lagu yaitu:
	1. Pengembangan Media Animasi Pembelajaran Gerak dan Lagu  berimplikasi dalam membantu pendidik untuk Meningkatkan Literasi Dasar pada anak dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Media Animasi Pembelajaran gerak dan lagu menjadi media pendukung ba...
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